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KASUS KPPS MENINGGAL Menteri Kesehatan Nila F Moeloek memberikan
penjelasan saat mengikuti Rapat Dengar Pendapat [RDP) dengan Komisi IXDPR
di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Selasa 14/5). RDP mendengarkan

 penjelasan Menkes terkait hasil audit medis petugas KPPS yang meninggal

serta mengenai antisipasi penyakit cacar monyet.
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DPR upayakan bentuk
panja atau pansus
pemilu.

_ JAKARTA — Sekelompok masya-

rakat yang tergabung ke dalam Aliansi

Masyarakat Peduli Tragedi Kemanu-

siaan Pemilu 2019 menemui Ketua .

DPR Bambang Soesatyo, Selasa (14/5)-
Aliansi Masyarakat inf mendesak DPR
dan pemerintah untuk membentuk
Tim Gabungan Pencari Fakta (TGPF)
agar mengungkap penyebab mening-

galnya ratusan petugas Pemilu 2019.

Pemrakarsa Aliansi Masyarakat
Peduli Tragedi Kemanusiaan Pemil
2019 terdiri atas tokoh agama, pim-
pinan organisasi, akademisi, advokat,
dokter, hingga aktivis sostal. Di anta-
ranya ada nama mantan ketua PP Mu-
hammadiyah Din Syamsuddin, man-
tan komisioner KPU Chusnul Mariyah,
mantan ketua Mahkamah Konstitusi
(MK) Busyro Mugoddas, aktivis [wan
Piliang, psikolog forensik Reza In-
dragiri Amriel, akademisi Nyoman
Udayana Sangging, hingga pakar
hukum pidana Teuku Nasrullah.

Deivan Pengarah Aliansi Masyara-

PR Didesak Bentuk TGPF

kat Peduli Tragedi Kemanusiaan Pe-
milu 2019 Din Syamsyuddin menu-
turkan, harus ada Klarifikasi dan pen-
jelasan terkait penyebab meninggal-
nya petugas KPPS, petugas pengawas,
dan petugas pengamanan Pemilu
2019. Menurut Din, kalau Klarifikasi
ini tidak ada, dikhawatirkan menjadi
preseden buruk dan dosa bawaan pada
siapa pun pihak yang terpilih dalam
Pemilu 2019 nanti. Jadi, harus ada tim
gabungan Khusus yang melakukan
investigasi terkait kasus tersebut.
"Tidak ada cara lain, itu dilakukanlah
semua supaya jernih sehingga tidak
lagi menyesatkan atau muncul duga-
an-dugaan," wjar Din di Kompleks Par-

" lemen Senayan, Jakarta, Selasa (14/5).

Selain membentuk TGPF Pemila
2019, Din menyarankan agar ada au-
topst terhadap korban penyelengge-
raan pemilu serentak 2019 ini, Selain
itu, menurut dia, kalau mau meng-
ungkap penyebab kematian, harus ada
autopsi dan tidak ada cara lain yang
bisa dilakukan agar permasalahan

* jernih sehingga tidaklagi menyesatkan

atau memunculkan dugaan-dugaan.
Menurut dia, apa pun hasil dari penye-
Ticikan, pihaknya tidak mau menduga-
duga sehingga untuk menepis dugaan
yang negatif, harus ada pembuktian.

Menurut dia, peristiwa tersebut
merupakan peristiva luar biasa dan



KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

TrxraEazATE Ao lacte Erxacldaorarxe=siz=a.

Teryryrrsast1alc e cd=alazyy Erasraedil IKexTynaaraaa —
Sizmmmmara. L I Xlce=TRIZATAFEs=ai>. Jilsza zacdzm FgrexxR—
Irimr=arzr, Fax=al dtwa bhreaerbaltizas = Ihhasi rarasmss=.
T Jwasstria lkal=ats adda prermm imaramarn cdaza Ticdalo
Ssuarmmsraalhn- sSsuarnrsrsualhas rrmrermabherilkaarn Jasnv =l —
=Ea., sxmai===miIxans= . mengatakan izai t=alacdcd iz
Ilahi, Traxzmalir»al ddermnmolkramassi, inid Ibaerib>aavaas~a=a
TIrasi banmnmzssa Irnndomnaesia., I<c=at=ax xS~ = -

TDDesoalcsaxa Poerrallr>ceeratuin kza XS ET
< et aa=a T >F>FZ T2 F FIarpoorzcdizzxsateaoaonr BPciitila «cld=ax
T e—marxxaazaazxas Famcdli macrzr. ThvEeaawax 1zt cli=a_
THC = E «Aixaidil=aF per]_u azzatrnallc sy e vaTanelaaag>»
Saecmmraa JreTriTaci Fernoiriera arxranenmiranessaal—
TR ER TaabtuiassmEra I e uarEaas Pemllu_ pads =S ag & & 1
sSdcd=:m SerTrTamaacarr o Eirwa pencarl Fzalat = =at=auwa
Tizxre sraAalbOuarassaTa pencan Falcst=x Il czaz=a izai
FreZF 7?2 TADFZA A A ITTATILAS iaa I amaxTiazs Saaragmalt Ssae—
o B S I —0

S aoatia «»rI-sawmm s Sa_ja Txaarrwas dAiizsweaesti—
gdsx, =Spralari ST ap»al GO r—aAane

-—

T wAajan e e o
Fmacddli s aegsasicaae . dkan A EREe N A C o> —
rong rerrmalbhegatualcaary K CSEFET cd=as i Axatexrxan=al
A>T, FPolitilcizas CSerirdtdds=a izTand FanreTRss oa—
Toallcsazi.- LT €= Juasma-a amaalkzmaray diwasagrasy aloa=axs
cA=axi <d=alzazxzrxa I > F2 axaceclaliiai prparmaitiaa e jaa
Aaatz=awa praanmitia Ikhhaaswaso

 Fa=adcdli e ilcrritalc
Iermmerizataaby vares dirTadlail terilaina Tarramab »at

«cldz=axn Fr»—li13im a3 Ttrarxatsas IFrncermarmiaTaEil<smagps> Fr<Tan"<—
Trzalkl rracermingssasalraas o raatiaasoanre jJr»aetrassaass prea—
xrildless. S aerxnzcaceratarraa, K etbtoaas=a T OO ESaasae —
T asrs Soaesmityvwer axaneaerazgsicilaizrn Tl rxyreae—
rxadiTanEz=a Formi=3i TE T>F I wamatuials sasnel=alcss —
Icz=mzxa T a-araalt saluarngsmarn arataaraa F_EFWN T, B> =a—
—vwvm=lita, FlerimTiraemteriaasz  esaedrataas CE e
melﬁlke&.) cldlzazs: EIcegroarlis=sizmass mazatrialc ¥z —
C=¥=% o5 1 penyebab menlnggalnya ITreTTtrrEs sass
reerrrilia. TNarxararwarn, Paerfaerrmiiamarnn tersaeibhuat
Ir>zaxwr malc=axa dlgelar metelaly —— ThvAei. B ii—
Tilcras Fraarxtai Caolicas izaidi hraerdalilx, T2
Pre—sxrcerrizTataka, d=axe perlyelenggara EFreT xR —
Tas Tte=llmady colbhaa rrnernaanntisiypasi Jatwalazzras~=a
Traras =alkls I<oeayrr»a=arssy r»acdds=a BFPPaerxrilas >3 <> o
FEazrmirmaanys rmaocnnzmatalcan ., lcasuas sraae—
madimagroaalratnya raaatuasmra reaetuiasgsass grerrmaiilia d=a—
at dijadilcaann evaluaasi daanmntuailk ey erxa—
e s bR ol s == 1 rermnyoclaenesaesarazan Frexxun i lunsw
TPrerilcsuatinyama. Selaaira itas, iz rmaerassizralzzaas
I LT zxacrrarerilcettat Seleksx Frabtramas kke—
T >l jsermnmnyaelemnmesesamara FJFaerriwaTigEiatoasa
smazmmaara=ma (K I SD). tertataryia cddari sisi kkae—
Scelizat=azix. ""ITE ata—rT=ata berdasa—maricarr te—
rrxeraela=a Txyae—
xrxaxdlilci JreTamaalcdt lrorais kurdng TeTl>aikn -3
e TaAaN A k<3 T o A > Samplng FJuiaxr=aa =adcdd=a ke —
ce'l =Aalrzazare lzaalia limmteaas_"" sazaszmlcagp»>sas~=a
Sl cluaryarasaaa

LT 1nempers:l_1akan
31ka Aacdz=a ppilazalc AT izTasizy rxaaermai>aeratralc

Tirwry: immwveaestismsm-m=i rmaaemiTnsasamlinasy = raetuasaass

e xa il s =2 > A <3. F <> IraisSicrrancE1 KPU Tl Eka=awxwn
S omagprwurtra:a Framrasssa axreragsirvaic>=aaawm o

S e X XR LR Za
rilyzalic rTnernaslhhoryaati lxcenja dax A F_—F-N o ¥-N
Aaxi FEOFTEFTSS dernmi sulasse=sazaxn = Frexxniluia_
T™iETeriirualt cdiaa. Tiadalc etiss Jiliaa dilalcualc=axs
ATawestisgsasiE ., .:I_Palagi MmlAtaorFr==1i LTterix=oacd=aiy>
< BT wvamarTaEs ryaenaixaneesaal o

- el agus rahharjo



KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Menkes: Aut s Forensi Bukan Wewenang Kam
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JAKARTA- Kementerlan Kesehalan
[Kermenkes| menegaskan hanya berwenang
melakukan autopsiverbal untuk mengunghap
dugazn penyebab meninggelnya ratusan anggota
kelompok penyelenggara pemungutan Suara
(KPPS). Menteri Kesehatan Nila Djuita Moeloek
menegaskan, phaknya fidak memilki vewenang
untuk melakukan autopsi forensik mencari
penyebabratusen petugas pemil wafe,

"Kami, yang bisa kami lakukan adalh autopsi
erbal," kata Nila Moelogk di Kompleks OPRR,
Jakarts, Selasa 1475, la menjelaskan,autopsi
verbal adalah metode untuk mengeahui penye-
bab kematian melaluiwawancara dengan anggota
heluarga mengenaitande-tanda dan gejla-geal
yang muncalsebelum sesearang meninggal

Menurut Nila,Kerenkes tidak melakukn
autopsiverbal pada semua korban. Namun,
autopsiverbal dlekuken secaraacak olh im
independen ang dbentuk Kemenkes, Nl
meneranghan, wewenang autopsi forenshk berada

dikepoliian. Autop5| forensik hanya bisa dilaku-
kan bila sudeh muncul kecuriggan dan Ketidak-
wajaran dalam kematian para anggota KPPS.

"hutopsiforensik ity adalah klau kita sudah

curiga kematiannya tidak vejar, kemudian tenty
adajuga pengajuan dar keluarga, dan tentu ftu
ranafnya polis, tu bukan juga darikami” kata
. Autopsiforensk ini erjadi agian dar
investgasi Kemenkes dalam mengungkap
penyebab meninggelnya atusananggota KPPS
yang meninggal. Nila mengatakan, penyeldkan
memang sewajamya harus dbicarakan. Namun,
abelumbisa mematok erget berapa ama
ivestigasi isa seesai. it serahkan, kit kan
independen Ktaidak bisa asihjadwel,"amy.
Direkiur Pelayanan Kesehatan Rujukan
Kemenkes r Hesty Widgastoeti mengatakan,
Kemenkes sudah mulaimendata dan memeriksa
pefugas pemilu yang wafatseek Seninllu. Meski
denikian, i belum bisa memastikan penyebab
meninggalnya per pasien secara perinc Sebab,
datanya perlu pendalamn den nvestigasi Salah
satu upaya yang dtempuh Kemenkes adaleh

autopswerbalbagwang wafat d luarrumahsaklt.
Sementara, audit kematian dilakukan bagiyang
wafatd rumah saki,Laporannya bart dari 1
provingi, Nantiakan d-updateterus,”ujarnya
Kemenkes belum memilitarget pastkapan
pendataan dan investigas bakal tuntas. Seba

* petugas esehatan terkendala uasnyawlayah-

nya. Bahkan, Kasus kematian petugas pemilyjuga
terjadi hingga pelosok Indonesia. ‘Adayang
tempat-tempatsult kabupatennya. Terpencl.
Banyak belum mastk (aporannyal,"ata da.
Wakil Ketua DPR Koordinator Poltk dan Kea-
manan Fadl Zon meminta Kemenkes membuka

* datanvestigas penyebab meninggalnyarausan

pefugas KPPS. Pembukaan data il perlu
Untuk meluruskan spekulasiyang beredar d
masyarakat, MenurutFadt baknya penyebab
meninggalnya ratusan petugas diusut kasus per
kasus, "Kalau misalnya Kemenkes bisa
membeberkan dua pertiga saja dari 600 orang
yang meninggal niya, saya ira fu akan bia
masuk akal,"kata plikus Genindra .

‘ ed:aqus raharp


http://www.tcpdf.org

